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This article discusses about Relationship Between Gramatical Competency and 
Exposition Writing Ability in Indonesian at D-III Secretary Program - Pamulang 
University. The authors are interested in examining what factors influence Grammatical 
ability and writing of the Exposition in D-III Secretariat students at Pamulang 
University. This research, uses a survey method through correlational study. This 
research was carried out using a questionnaire of 30 respondents taken from Regular C 
room V 557 students of Prodi D-III Secretary at  Pamulang University. This study uses 
probability simple random sampling. Expectations of research results obtained from 
statistical calculations using Statistical Parametric namely Multiple regression and 
multiple corrrelation.The objective of this article is to know how students' abilities after 
taking grammatical competency tests and exposition writing ability tests, it will be very 
useful for lecturers to better understand in conducting teaching in class, especially 
teaching Indonesian among D-III Secretariat students. 




Artikel ini membahas tentang Hubungan Antara Kompetensi Gramatikal dan 
Kemampuan Menulis Eksposisi dalam Bahasa Indonesia Mahasiswa Prodi D-III 
Sekretari Universitas Pamulang. Penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi kemampuan Gramatikal dan menulis Eksposisi mahasiswa Prodi 
D-III Sekretari Universitas Pamulang. Penelitian ini menggunakan metode survei 
melalui studi korelasional Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner 
terhadap 30 responden yang diambil dari mahasiswa semester IV D-III Sekretari 
Universitas Pamulang regular C kelas V 557, Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data probability simple random sampling. Ekspektasi hasil penelitian 
didapatkan dari perhitungan statistik dengan  menggunakan Statistika Parametrik seperti 
Teknik analisis yang digunakan untuk maksud tersebut adalah teknik statistic regresi 
(sederhana dan ganda) dan korelasi (sederhana dan ganda). Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui kemampuan mahasiswa setelah mengikuti tes kompetensi gramatikal 
dan tes kemampuan menulis eksposisi, akan sangat bermanfaat bagi dosen untuk lebih 
memahami dalam melakukan pengajaran di kelas terutama bahasa Indonesia di 
kalangan mahasiswa Sekretari D–III.  
Kata Kunci : gramatikal, menulis eksposisi, bahasa Indonesia 
 
PENDAHULUAN  
Menulis dan berpikir adalah dua aktivitas yang saling berkaitan erat.  Tulisan 
tidak dapat tercipta tanpa adanya hasil pemikiran penulis. Untuk menghasilkan tulisan 
yang baik seorang penulis dituntut memiliki tiga keterampilan dasar dalam menulis, 
yaitu keterampilan berbahasa, keterampilan penyajian, dan keterampilan perwajahan. 
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Menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan orang 
yang diungkapkan dalam bahasa tulis (Rosidi, 2009 : 2).  Secara istilah menulis adalah 
menghasilkan . menulis teks eksposisi, mahasiswa terbiasa dengan  mengkonsep tema, 
menuangkannya dengan kerangka,menuliskan karangan utuh, hingga mampu 
mengomunikasikannya. 
Kompetensi gramatikal pada hakikatnya merupakan pemahaman dan 
penguasaan seseorang terhadap bagian aspek-aspek bahasa, atau bagian dari 
pengetahuan terhadap sistem bahasa yang bersangkutan. Oleh karena itu, sifatnya 
teoritis bukan praktis. Kompetensi gramatikal sebagai bagian dari elemen bahasa belum 
tentu berarti menguasai bahasa untuk berkomunikasi. artinya, orang yang memiliki 
kecakapan atau kemampuan, mengetahui serta memahami secara memadai tentang tata 
bahasa, tidak dengan sendirinya orang itu mampu menggunakan bahasa dalam 
kehidupan sehari-sehari. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kemampuan mahasiswa setelah 
mengikuti tes kompetensi gramatikal dan tes kemampuan menulis eksposisi, akan 
sangat bermanfaat bagi dosen untuk lebih memahami dalam melakukan pengajaran di 
kelas terutama bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa Sekretari D – III.  
  
MATERI DAN METODE 
1. Materi 
a. Hakikat Kemampuan Menulis Eksposisi 
Pada hakikatya menulis adalah kegiatan untuk menuangkan pikiran, 
gagasan, ide, perasaan maupun informasi ke dalam  tulisan. Menulis dan 
berpikir adalah dua aktivitas yang saling berkaitan erat.  Tulisan tidak dapat 
tercipta tanpaa adanya hasil pemikiran penulis. Untuk menghasilkan tulisan 
yang baik seorang penulis sangat dituntut memiliki tiga keterampilan dasar 
dalam menulis, yaitu keterampilan berbahasa, keterampilan penyajian, dan 
keterampilan perwajahan. Menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan 
pikiran, gagasan, dan perasaan orang yang diungkapkan dalam bahasa tulis 
(Rosidi, 2009: 2).  Secara istilah menulis yaitu menghasilkan. dalam menulis 
teks eksposisi, mahasiswa terbiasa dengan mengkonsep tema, menuangkannya 
dengan kerangka, menuliskan karangan utuh, hingga mampu 
mengomunikasikannya. Menulis adalah suatu  kegiatan  dari seorang penulis 
untuk menyampaikan suatu gagasan secara tidak langsung kepada orang lain 
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atau pembaca. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 
grafik tersebut apabila mereka dapat memahami bahasa dari gambaran grafik 
itu. Menulis merupakan representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi 
bahasa (Lado dalam Tarigan 2008:21). Dalam kehidupan modern ini, jelas 
bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah perlu 
berlebihan bila kita katakana bahwa keteramplan menulis merupakan suatu ciri 
dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. 
Ditinjau dari asal katanya , eksposisi berarti membuat dan memulai. 
Eksposisi secara leksikal berasal dari bahasa Inggris exposition, yang artinya 
“membuka”. secara istilah eskposisi berati sebuah karangan yang bertujuan 
memberitahukan, menerangkan, mengupas, dan menguraikan sesuatu  
(Jauhari,2013:58-59). Sependapat dengan Jauhari, Keraf  menyatakan bahwa 
eksposisi adalah bentuk wacana yang menguraikan suatu objek dengan objek 
lainnya atau dapat digunakan oleh seorang penulis untuk menjelaskan  
bagaimana pertalian suatu objek lain, atau dapat digunakan oleh seorang 
penulis untuk menganalisa struktur suatu barang, menganalisa karakter seorang 
individu atau situasi. 
Menurut Kuncoro (2010: 72) , eksposisi adalah tulisan yang tujuan 
utamanya adalah mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik atau mengevaluasi 
sebuah persoalan.  dengan menulis eksposisi, penulis mencoba untuk memberi 
informasi dan petunjuk atas suatu hal kepada pembaca. Eksposisi adalah 
tulisan yang tujuan utamanya mngklarifikasi, menjelaskan, mendidik atau 
mengevaluasi sebuah persoalan ( Alwasilah, 2007:11). 
Menurut Rohmadi (2011:82) eksposisi adalah karangan yang dibuat untuk 
menerangkan suatu pokok persoalan  yang dapat memperluas wawasan atau 
pengetahuan pembaca. Melalui eksposisi, penulis berusaha menjelaskan suatu 
ide/gagasan, menganalisis suatu, membatasi pengertian sebuah istilah, 
memberikan perintah dan sebagainya. 
b. Hakikat Kompetensi Gramatikal 
Gramatikal merupakan unsur terpenting dalam suatu bahasa, karena dapat 
memberikan makna kontekstual terhadap elemen-elemen bahasa yang bersifat 
leksikal. kompetensi gramatikal pada hakikatnya merupakan pemahaman dan 
penguasaan seseorang terhadap bagian aspek-aspek bahasa, atau bagian dari 
pengetahuan terhadap sistem bahasa yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
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sifatnya teoritis bukan praktis. Kompetensi gramatikal sebagai bagian dari 
elemen bahasa belum tentu berarti menguasai bahasa untuk berkomunikasi. 
atinya, orang yang memiliki kecakapan atau kemampuan mengetahui, serta 
memahami secara memadai tentang tataa bahasa , tidak dengan sendirinya 
orang itu mampu menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-sehari. Pada 
umumnya orang yang memiliki kemampuan gramatikalnya baik cenderung 
dalam keterampilan berbahasa atau penggunaan bahasanya baik, termasuk 
mengenai keterampilan menulisnya. Begitu sebaliknya, jika orang yang 
memiliki kemampuan gramatikalnya kurang baik, maka keterampilan 
berbahasanya juga tidak baik.  
Di dalam suatu komunikasi, interaksi ataupun hubungan yang berkaitan 
dengan orang lain pasti menggunakan kata-kata dalam berkomunikasi atau 
berinteraksi . Dalam mengucapkan dan menggunakan suatu kata-kata harus 
menyesuaikan dengan makna atau arti yang terkanduung di dalam  kata-kata 
yang digunakan tersebut. Untuk mengetahui seberapa baik kompetensi 
mahasiswa diperlukan tes kompetensi gramatikal. Tes dikembangkan untuk 
mengacu pada konsep dan teori yang yang telah dipaparkan di muka. 
Kompetensi yang diujikan meliputi tataran fonologi,morfologi, sintaksis, dan 
semantik. Tataran fonologi mencakup materi : vocal bahasa Indonesia,vocal 
diftong,cara penulisan vocal bahasa Indonesia, struktur suku kata, dan 
pemenggalan kata. tataran morfologi meliputi : bentuk asal dan turunan, baik 
yang melalui proses afiksasi, perulangan, pemajemukan, dan penjenisan data. 
Tataran Sintaksis mencakupi batasan dan ciri- ciri klausa, jenis-jenis, hubungan 
antarklausa dan kalimat majemuk, ciri-ciri kalimat, bagian-bagian kalimat, 
peran unsur kalimat, jenis kalimat, perluasan kalimat. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei melalui studi korelasional 
menggunakan teknik pengumpulan data probability simple random sampling, dan 
menggunakan teknik analisis yaitu teknik statistic regresi (sederhana dan ganda) 
dan korelasi (sederhana dan ganda). Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan kuesioner terhadap 30 responden yang diambil dari mahasiswa 
semester IV D-III Sekretari Universitas Pamulang regular C kelas V 557. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Pamulang. Pada penelitian ini 
yang menjadi subjek penelitian yaitu mahasiswa prodi D-III Sekretari  semester 
IV yang terdiri dari 30 orang. Subjek penelitian mendapat perlakuan dengan 
diberikan soal tes tentang kompetensi gramatikal. Mahasiswa yang dijadikan 
subjek penelitian yaitu semua mahasiswa semester IV kelas V.557 yaitu 30 
orang. 
Tes pertama pada penelitian ini adalah tes kompetensi gramatikal. 
Selanjutnya dilakukan tes kemampuan menulis eksposisi. Sehingga dapat 
dilihat hubungan Antara tes kompetensi garamitikal dan kemampuan menulis 
eksposisi .Dan adapun hasil tes kompetensi gramatikal dan hasil tes 
kemampuan menulis eksposisi dapat dilihat pada tabel berikut ini 
       Tabel 1. Hasil Tes Kompetensi Gramatikal  dan Kemampuan Menulis Ekposisi 







1 A. Naufal 23 2,4 
2 Alfiansyah 27 1,7 
3 Andang 19 1,1 
4 Ayu Putri 31 1,7 
5 Dede 44 2,6 
6 Devit 25 1,6 
7 Dewi 32 1,5 
8 Dinda 47 2,7 
9 Eva 52 2,9 
10 Evi 45 2,6 
11 Gita 36 1,5 
12 Iin 16 1,5 
13 Indita 21 2,6 
14 Intan 32 1,5 
15 Irna 19 1,4 
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16 Jane 44 2,7 
17 Linda 45 2,6 
18 Melfiana 46 2,7 
19 M. Hadi 23 2,7 
20 Nur. R 46 2,8 
21 Ruth 20 2,4 
22 Siti. N 30 2,8 
23 Siti. T 21 1,5 
24 Sri 17 1,2 
25 Syamsul 16 1,0 
26 Tabah 30 2,6 
27 Teddi 29 2,4 
28 Via 45 2,9 
29 Widya 47 2,8 
30 Yulianti 48 2,6 
(sumber : hasil data penelitian, 2020) 
Adapun jumlah mahasiswa pada setiap kategori penilaian yang 
diperoleh mahasiswa dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Siswa Kategori Penilaian Tes Kompetensi Gramatikal 
Kategori Jumlah Siswa Persentase 
Baik 11 36,7% 
Cukup 14 46,7% 
Kurang 5 16,6% 
Jumlah 30 100% 
(sumber : hasil data diolah, 2020) 
Tes kedua yaitu melakukan kemampuan menulis eksposisi, dinilai 
berdasarkan kemampuan menulis eksposisi yang diperoleh mahasiswa. 
Adapun kategori penilaian yang diperoleh mahasiswa dapat dilihat sebagai 
berikut: 
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Tabel 3 Jumlah Siswa Pada Kategori Penilaian Tes Kemampuan Menulis Eksposisi 
Kategori Jumlah Siswa Persentase 
Baik 13 43,3% 
Cukup 13 43,3% 
Kurang 4 13,4% 
     Jumlah 30 100% 
 
2. Deskripsi Data 
Sebelum dilakukan analisis data secara korelasi data terlebih dahulu di uji 
normalitas. Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak (Sarwono, 2012 : 96). Adapun hasil uji 
normalitas data tes kompetensi gramatikal adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas data tes kompetensi Gramatikal 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Tes Naik Turun 
  Tangga 




 Std. Deviation 11.767 
Most Extreme Differences Absolute .202 
 Positive .124 
 Negative -.202 
Kolmogorov-Smirnov Z  1.105 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .174 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
(sumber : hasil data diolah, 2014) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data tes kompetensi 
gramatikal berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. 
Sig.(2tailed) lebih besar dari nilai α=0,05 (0,174> 0,05). Nilai Asymp. 
Sig.(2tailed) merupakan indikasi normalitas data yang dibandingkan dengan 
α=0,05. Apabila nilai Asymp. Sig.(2tailed) lebih kecil dari α=0,05 maka data 
tersebut tidak berdistribusi normal sedangkan apabila nilai Asymp. 
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Sig.(2tailed) lebih besar dari nilai α=0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal. Selanjutnya dilakukan uji normalitas terhadap data tes kemampuan 
menulis eksposisi. Hasil uji normalitas tes kemampuan eksposisi menulis dapat 
dilihat sebagai berikut : 
   Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Menulis Eksposisi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov T 
  Tes Lompat 
  Jauh 




 Std. Deviation .63536 
Most Extreme Differences Absolute .252 
 Positive .169 
 Negative -.252 
Kolmogorov-Smirnov Z  1.382 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .44 
 
3. Homogenitas Varians 
Homogenitas varians data digunakan untuk melihat bagaimana sebaran 
data atau keseragaman suatu data.Varians digunakan sebagai salah satu 
deskripsi untuk distribusi data dan menggambarkan seberapa jauh suatu nilai 
terletak dari posisi rata-rata. Semakin kecil nilai varian (mendekati nilai range) 
maka keseragaman data semakin tinggi, semakin besar nilai varian (menjauhi 
atau lebih besar dari nilai range) maka semakin tidak seragam data tersebut 
(Sarwono, 2012 :116). Adapun hasil uji homogenitas varians kompetensi 
gramatikal dan kemampuan menulis ekposisi dapat dilihat pada tabel hasil 
analisis spss berikut ini : 
                 Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Tes Kompetensi Gramatikal 
Statistik Tes Kompetensi Gramatikal 
N Valid 30 
 Missing 0 
Std. Deviation  11.767 
Variance  138.464 
Range  36 
Percentiles 1 16.00 
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 25 21.00 
 50 30.50 
 75 45.00 
         Test distribution is Homogenitas 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat homogenitas 
varians data tes kompetensi gramatikal adalah 11,767. Data tes kompetensi 
gramatikal dapat dikatakan seragam karena nilai varians menjauhi nilai 
range (36). Data tes kemampuan menulis ekposisi juga di uji tingkat 
homogenitas variansnya. Adapun hasil uji homogenotas varians data 
kemampuan menulis ekposisi dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Varians Data  
Tes Kemampuan Menulis Eksposisi 
Statistik Tes Kompetensi Gramatikal 
N Valid 30 
 Missing 0 
Std. Deviation  .63536 
Variance  .404 
Range  1.90 
Percentiles 1 1.0000 
 25 1.5000 
 50 2.5000 
 75 2.7000 
Test distribution is Homogenitas  
(Sumber: Hasil Analisis SPSS) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat homogenitas 
varians data tes kemampuan menulis ekposisi adalah 0,63536. Data. jumlah 
tes kemampuan menulis ekposisi dikatakan normal karena nilai varians 
menjauhi nilai range (1,90) 
 
4. Hasil Analisis Korelasi 
Setelah dilakukan penggolongan kategori penilaian, selanjutnya data 
diolah dengan menggunakan program komputer untuk menentukan koefisien 
korelasi sehingga dapat dijelaskan bagaimana hubungan antara kompetensi 
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gramatikal dengan kemampuan menulis ekposisi. Adapun hasil analisisnya 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Analisis Product Moment 
Korelasi 
   Tes Naik Turun Tes Lompat 
  Tangga Jauh 
Tes Kompetensi Gramatikal Pearson Correlation 1 .690
** 
 Sig. (2-tailed)  .000 
 N 30 30 
Tes Kemampuan Menulis 
Ekposisi Pearson Correlation .690
** 
1 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 30 30 
      **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
      (Sumber: Hasil Analisis SPSS) 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat koefisien korelasi Pearson product 
moment lompat jauh sebesar .690**. Artinya besar korelasi atau hubungan 
antara variabel tes kompetensi gramatikal dan tes kemampuan menulis 
eksposisi ialah sebesar 0,690 atau sangat kuat karena mendekati angka 1. 
Korelasi pearson product moment mempunyai jarak antara -1 sampai 
dengan +1. Jika koefisien adalah -1 maka kedua variabel yang diteliti 
mempunyai hubungan linier sempurna negatif. Jika koefisien korelasi adalah 
+1 maka kedua variabel yang diteliti mempunyai hubungan linier sempurna 
positif.Jika koefisien menunjukkan angka 0 maka tidak terdapat hubungan 
antara dua variabel yang dikaji (Sarwono, 2012:129). 
Tanda dua bintang (**) artinya korelasi signifikan hingga pada angka 
signifikansi sebesar 0,001. Berdasarkan tabel diatas hubungan variabel 
kompetensi gramatikal terhadap kemampuan menulis eksposisi signifikan 
karena angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. Arah korelasi dapat dilihat dari 
angka koefisien korelasi hasilnya positif atau negatif. Sesuai dengan hasil 
analisis, koeefisien korelasi kemampuan menulis eksposisi bernilai positif yaitu 
0,690 maka korelasi kedua variabel bersifat searah. Artinya jika tes kompetensi 
gramatikal tinggi maka tes kemampuan menulis eksposisi juga tinggi. Secara 
umum, korelasi atau hubungan antara tes kompetensi gramatikal yang 
dilakukan mahasiswa terhadap tes kemampuan menulis eksposisi yang 
sempurna yang dapat dilakukan mahasiswa sangat kuat, signifikan dan searah. 
Secara manual dapat dihitung dengan menggunakan rumus, hasil hitungan 
secara manual adalah sebagai berikut : 
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 N. ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)   
 {N.∑X −(∑X) } N.∑Y −(∑Y)   
r = 
 
30 x 2264,3 − 976 x 65 
{30 x 35768 − 952576}{30 x 152,54 − 4225 } 
r = 
 67929 – 63440 
 {1073040 − 952576}{4576,2 − 4225 } 
r = 
 4489    
 {120464}{351,2}    
r = 
 4489     
 6504,3798     
r =   0,6901503     
 
Ket : 
rxy : koefisien pearson product moment 
X : jumlah tes kompetensi gramatikal 
Y : jumlah tes kemampuan menulis eksposisi 
 
Berdasarkan hasil hitungan di atas maka didapatkan nilai r-hitung 
yaitu sebesar 0,690, sedangkan nilai r-tabel pada jumlah sampel 30 yaitu 
0,463.Sesuai dengan ketentuan apabila nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-
tabel (0,690 > 0,463) maka terdapat hubungan antara variable X atau 
kompetensi gramatikal dan variable Y atau kemampuan menulis eksposisi. 
 
2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka pengujian hipotesis pada 
penelitian ini yaitu Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang 
signifikan antara tes kompentesi gramatikal terhadap tes kemampuan menulis eksposisi. 
Hasil penilaian kompetensi gramatikal yaitu mahasiswa yang termasuk kategori 
baik yaitu sebanyak 36% (11 orang), kategori sedang 47% (14 orang ) dan kategori 
kurang 17% (5 orang ). Kategori penilaian tes kemampuan menulis eksposisi yang 
dilakukan mahasiswa yaitu termasuk kategori baik yaitu sebanyak 43,33% (13 orang), 
kategori sedang 43,33% (13 orang ) dan kategori kurang 13,4% (4 orang). 
Hasil analisis korelasi terlihat koefisien korelasi Pearson product moment tes 
kemampuan menulis eksposisi sebesar .690**. Artinya besar korelasi atau hubungan 
antara variabel kompetensi gramatikal dan tes kemampuan menulis eksposisi ialah 
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sebesar 0,690 atau sangat kuat karena mendekati angka 1.Hubungan signifikan tersebut 
dibuktikan oleh mahasiswa yang mampu melakukan tes kompetensi gramatikal dengan 
jumlah yang banyak dan dapat melakukan tes kemampuan menulis eksposisi dengan 
jumlah yang banyak pula. Sedangkan siswa yang memiliki jumlah tes kompetensi 
gramatikal sedikit atau termasuk kategori kurang hanya dapat melakukan tes 
kemampuan menulis eksposisi dengan jumlah yang sedikit pula. 
 
Gambar 1. Mahasiswa Reg C ruang V 557 sedang mengikuti tes kompetensi gramatikal 
 
 
       






Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
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Hubungan Antara Kompetensi Gramatikal Dan 
Kemampuan Menulis Eksposisi Dalam Bahasa Indonesia 
Mahasiswa Prodi D-3 Sekretari Universitas Pamulang 
1. Kompetensi gramatikala mahasiswa UNPAM semester IV yang dilakukan 
dengan tes kompetensi gramatikal, mahasiswa yang termasuk kategori baik 
yaitu sebanyak 36% (11 orang), kategori cukup 47% (14 orang) dan kategori 
kurang 17% (5 orang). 
2. Kemampuan tes kemampuan menulis eksposis mahasiswa UNPAM semester 
IV yang termasuk kategori baik yaitu sebanyak 43,33% (13 orang), kategori 
cukup 43,33% (13 orang), dan kategori kurang 13,4% (4 orang). 
3. Ada hubungan yang signifikan dan searah antara kompetensi gramatikal dan 
kemampuan menulis eksposisi dengan koefisien korelasi 0,690 dengan tingkat 
signifikansi analisis product moment nilaiSig. (2-tailed) lebih kecil dari 
α=0,001 (0,000 < 0,001). Nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel (0,690 > 
0,463) maka terdapat hubungan antara variable X atau kompetensi gramatikal 
dan variable Y atau kemampuan menulis eksposisi. Hubungan signifikan 
tersebut dibuktikan oleh mahasiswa yang mampu melakukan tes kompetensi 
gramatikal dengan jumlah yang banyak dan dapat melakukan tes kemampuan 
menulis eksposisi dengan jumlah yang banyak pula. Sedangkan mahasiswa 
yang memiliki jumlah tes kompetensi gramatikal sedikit atau termasuk kategori 
kurang hanya dapat melakukan tes kemamapuan menulis eksposisi dengan 
jumlah sedikit. 
2. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin memberikan saran yaitu: 
1. Diharapkan kepada pengajar agar dapat memberikan pengetahuan kepada 
mahasiswa tentang kompetensi gramatikal dan kemampuan menuliks 
eksposisi. 
2. Diharapkan kepada mahasiswa agar mampu mengikuti pemebelajaran 
kompetensi gramatikal dan kemampuan menulis eksposis dalam Bahasa 
Indonesia.   
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